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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Labelisasi Halal Dan Purchase
Intention Pada Produk Halal Non Makanan” telah selesai di susun dan
berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat
terhadap pembahasan tentang Labelisasi Halal Dan Purchase Intention Pada
Produk Halal Non Makanan.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Januari, 2023
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BAB

PERKEMBANGAN GAYA HIDUP
HALAL MASYARAKAT INDONESIA

A. PENGANTAR

Negara Indonesia merupakan negara dengan penduduk umat Islam
terbanyak di dunia. Pada tahun 2020, jumlah penduduk Indonesia mencapai
229 juta penduduk, yaitu 87,2% dari 273,5 juta jiwa total penduduk Indonesia
atau 13% dari total populasi Muslim di seluruh dunia (industry.co.id, 2021).
Sementara itu, pada tahun 2060 diperkirakan Indonesia akan memiliki 253
juta penduduk Muslim atau 8,5 % dari populasi dunia. Dikarenakan pada
tahun 2060 jumlah penduduk Muslim terbanyak akan dipimpin oleh India
yaitu sebanyak 333 juta penduduk Muslim atau 11,1 % dari total penduduk
Muslim di dunia (republika.co.id, 2021). Meski demikian, Indonesia masih
menjadi penduduk dengan konsumsi halal tertinggi di Asia Tenggara.

Berdasarkan laporan State of the Global Islamic Economy Report
2019/2020, pengeluaran umat Muslim Indonesia terhadap konsumsi halal
mencapai 203,2 juta USD. Adanya pandemic pada awal tahun 2020 di
Indonesia justru meningkatkan umat Muslim dalam mengkonsumsi atau
menggunakan produk halal, karena yang halal tentu baik, dan yang baik tentu
menyehatkan. Selain itu, banyaknya penduduk umat Muslim dan juga
meningkatnya teknologi dan informasi turut serta meningkatkan konsumsi
halal, karena ternyata trend juga sangat berpengaruh terhadap gaya hidup
masyarakat.
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LABELISASI HALAL PADA PRODUK HALAL

A. LABELISASI HALAL

Label halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus
sebagai produk halal. Label halal juga merupakan proses penyampaian pesan
oleh produsen kepada konsumen mengenai informasi kepastian akan status
produk yang aman untuk dikonsumsi dan digunakan. Selain itu, label halal
juga memberikan jaminan bahwa produk tersebut halal sehingga
menentramkan bathin konsumen dan secara tepat menentukan pilihan
sebelum memutuskan untuk membeli (Gunawan et al., 2022)

Fungsi label halal diantaranya adalah (Wibowo & Mandusari, 2018): 1)
mengidentifikasi produk; 2) menunjukkan kelas produk; 3) menjelaskan
produk; 4) dan mempromosikan produk melalui atribut — atribut yang
menarik. Bagi produsen, label halal juga berfungsi untuk membangun
kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produk-produk mereka.
Dengan adanya label halal yang tercantum pada kemasan produk, maka
secara langsung akan memberikan pengaruh bagi konsumen khususnya
masyarakat Muslim untuk menggunakan produk halal.

Indikator label halal berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun
1999 tentang label halal dan iklan pangan, label halal diukur dengan indikator
sebagai berikut (Gunawan et al., 2022): 1) Gambar, merupakan hasil dari
tiruan berupa bentuk atau pola (hewan, orang, tumbuhan, dsb) dibuat
dengan coretan alat tulis; 2) Tulisan, merupakan hasil dari menulis yang
diharapkan bisa untuk dibaca; 3) Kombinasi gambar dan tulisan, merupakan



BAB

3

RELIGIUSITAS DAN PURCHASE INTENTION

A. RELIGIUSITAS

Menurut KBBI, religiusitas adalah pengabdian terhadap agama atau juga
kesalehan (KBBI). Banyak penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa
religiusitas memberikan pengaruh vyang signifikan terhadap purchase
intention atau niat untuk membeli sebuah produk. Produk yang dimaksud di
sini tidak terbatas terhadap produk makanan yang sering dikaitkan dengan
aturan beragama yang ketat namun juga berlaku untuk produk-produk non
makanan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Newaz et al., 2016)bahkan menyimpulkan
bahwa religiusitas dengan variable lainnya berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian aset keuangan Islami seperti sukuk, deposito syariah,
reksadana syariah dan saham syariah. Tidak hanya itu, niat membeli pada
akomodasi seperti hotel dan penginapan juga dapat dipengaruhi oleh
religiusitas (Wang et al., 2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh
religiusitas tidak hanya berpengaruh terhadap produk makanan atau
minuman saja tetapi juga bisa mempengaruhi untuk niat pembelian produk
non makanan.

Penelitian terdahulu banyak mencoba untuk mengukur religiusitas dari
seseorang. Hill dan Wood (1999) merangkum beberapa upaya yang dilakukan
untuk mengukur religiositas. Kebanyakan upaya yang dilakukan menggunakan
dasar kepercayaan Kristen. Tentu saja ini tidak akan cocok bila digunakan
untuk mengukur religiusitas dari penelitian yang memiliki demografi selain
Kristen.
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PELABELAN PRODUK NON MAKANAN
DAN PURCHASE INTENTION

A. LABELISASI HALAL PADA PRODUK NON — MAKANAN

Sertifikasi Halal dan Labelisasi Halal merupakan dua kegiatan yang
berbeda tetapi memiliki keterkaitan satu sama lain. Sertifikasi halal adalah
suatu proses untuk memperoleh Sertifikat Halal melalui beberapa tahapan
untuk membuktikan bahwa bahan, proses produksi, dan Sistem Jaminan Halal
produk suatu perusahaan memenuhi standar halal. Sementara Label Halal
adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan produk
yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. Untuk mendapatkan ijin
pencantuman label halal pada sebuah kemasan produk, maka perlu dilakukan
sertifikasi halal terlebih dahulu (Karimah, 2018).

Dasar hukum sertifikasi halal adalah Undang — Undang Nomor 33 Tahun
2014, Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 2019, Undang — Undang
Nomor 11 Tahun 2020, dan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021
tentang Jaminan Produk Halal. Dengan adanya dasar hukum ini, sertifikasi
halal menjadi sebuah kewajiban (mandatory), bukan lagi sekedar pilihan
(optional) bagi para pelaku usaha (Aminah, 2021). Berdasarkan Peraturan
tersebut juga ada dinyatakan bahwa ada peralihan kewenangan proses
sertifikasi halal yang awalnya oleh LPPOM MUI berubah menjadi kewenangan
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) (Warto & Samsuri, 2020).
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya

terdapat beberap potin penting sekaligus menjadi perhatian utama, maka

dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Labelisasi halal dapat dilakukan setelah melakukan registrasi sertifikasi
halal pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal. Pelaksanaan
sertifikasi halal saat ini bisa dilakukan secara online yang sudah
disediakan oleh BPJPH yang bernama si halal. Setelah pelaku usaha
mengajukan permohonan sertifikasi halal, maka akan ditentukan LPH
mana yang akan melakukan proses sertifikasi halal. Selanjutnya LPH akan
menentukan auditor halal yang bertugas memeriksa kehalalan produk.
Hasil pemeriksaan akan diserahkan kembali ke BPJPH untuk diteruskan
ke MUI agar dilakukan sidang penetapan kehalalan produk. Hasil sidang
akan diserahkan kembali ke BPJPH yang selanjutnya akan diterbitkan
sertifikat kehalalan produk. Setelah pelaku usaha mendapatkan sertifikat
kehalalan produk, maka pelaku usaha berkewajiban memberikan
labelisasi halal pada produk tersebut. Namun, jika ternyata hasil sidang
fatwa oleh MUI menyatakan bahwa produk tersebut tidak halal, maka
berkas akan dikembalikan ke pelaku usaha disertai dengan alasan.

Tingkat signifikansi Religiusitas yaitu 0.000 < 0,05. artinya, variabel
Religiusitas signifikan terhadap Purchase Intention dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Apabila
membandingkan dengan nilai t hitung dan nilai t tabel, nilai t hitung
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Labelisasi Halal

dan
Purchase Intention

Pada Produk Halal Non Makanan

Adanya pandemic pada awal tahun 2020 di Indonesia justru meningkatkan
umat muslim dalam mengkonsusmi atau menggunakan produk halal, karena yang
halal tentu baik, dan yang baik tentu menyehatkan. Selain itu, banyaknya penduduk
umat muslim dan juga meningkatnya tekhnologi dan informasi turut serta
meningkatkan konsumsi halal, karena ternyata trend juga sangat berpengaruh
terhadap gaya hidup masayarakat. Trend gaya hidup halal memang banyak
digunakan oleh masyarakat muslim milenial karena mereka akan melek informasi
termasuk kehalalalan suatu produk. Banyaknya penduduk muslim di Indonesia
berbanding lurus dengan banyaknya minta masyarakat muslim terhadap gaya hidup
halal. Hal ini tentu menjadi pasar potensial bagi para produsen. Selain itu,
perkembangan teknologi dan industry saat ini membuat persaingan yang sengit
antar perusahaan. Setiap perusahaan harus memiliki strategi marketing tertentu
untuk menarik minat konsumen, agar tidak ketinggalan dengan produsen yang lain.
Salah satu strategi yang digunakan oleh para produsen saat ini adalah dengan
menggunakan labelisasai halal. Dimana kata “halal” memiliki makna yang sangat
penting dan dalam bagi umat Islam. Ajaran umat Islam menuntut masyarakat
mengkonsumsi dan menggunakan produk yang halal, karena yang halal sudah pasti
baik bagi kehidupan. Hal ini sesuai dengan adanya UUJPH No 33 Tahun 2014 adalah
bahwa produk yang dipasarkan di masyarakat harus jelas halal atau tidaknya, ol
karena itu labelisasi sangat penting bagi masyarakat muslim di Indonesia.
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